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ABSTRAK

Tujuan pengajaran bahasa Lampung adalah agar siswa memiliki
pengetahuan dan keterampilan dasar berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Lampung yang baik dan benar serta dapat
digunakan sesuai dengan jenjang pendidikan. Namun dalam
pelaksanaannya, untuk mencapai tujuan tersebut siswa merasa kesulitan.
Hal tersebut muncul karena kurangnya penguasaan kosakata bahasa
Lampung yang dimiliki siswa, baik dalam dialek-A maupun dialek-O. Oleh
karena itu, pembelajaran kosakata bahasa Lampung menjadi bagian
materi pembelajaran untuk menunjang tujuan tersebut. Dengan dasar
bahwa kualitas keterampilan berbahasa Lampung seorang siswa,
bergantung kepada kuantttas dan kualitas kosakata yang dimilikinya.
Fenomena itulah yang mendasari penulis untuk menerapkan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran kosakata bahasa Lampung di SMPN 22
Kota Bandar Lampung.

Penelitian tindakan kelas (classroom action research) merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menambah penguasaan kosakata
bahasa Lampung siswa dalam dialek-A dan dialek-O. Pelaksanaan
penelitian tindakan kelas dirancang dalam empat siklus, persiklus terdiri
atas tiga penahapan yaitu (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan
tindakan; dan (3) refleksi. Data penelitian yang dianalisis penulis, diperoleh
dari proses pembelajaran selama pelaksanaan empat siklus ditambah tes
awal dan tes akhir. Sampel dalam penelitian ini addlah siswa kelas l-C
SMPN 22 Kota Bandar Lampung yang berjumlah 40 siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh temuan
sebagai berikut: tes awal memperoleh nilai rata-rata 58; nilai rata-rata
formatif siklus I adalah 60; nilai rata-rata formatif siklus II adalah 69,5; nilai
rata-rata formatif siklus III adalah 68; nilai rata-rata formatif siklus IV adalah
77,5; dan nilai rata-rata tes akhir adalah 86.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui
penerapan pendekatan kontekstual penguasaan kosakata bahasa
Lampung siswa dalam dialek-A dan dialek-O dapat meningkat.









KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbilalamin, penulis ucapkan ke hadirat Allah

Subhanahuwataala yang telah memberikan rahmat, hidayah, dan kasih-

Nya sehingga tesis ini terselesaikan. Selawat dan salam terucap kepada

Rosullullah Muhammad SAW.

Tesis yang diberi judul Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam

Pembelajaran Kosakata Bahasa Lampung" ini dilaksanakan di SMPN 22

Kota Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas

(classroom actionresearch) yang pelaksanaannya dilakukan di kelas

l-C. Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran kosakata

bahasa Lampung dilakukan agar penguasaan kosakata bahasa Lampung

siswa dapat meningkat Penguasaan kosakata bahasa Lampung terdiri

atas dua dialek yaitu dialek-A dan dialek-O.

Pendekatan kontekstual merupakan sebuah altematif strategi

pembelajaran yang memiliki tujuh komponen yaitu konstruktivisme

(constructivism), inkuiri (inquiry), pemodelan (modeling), masyarakat

belajar (learning community), bertanya (questioning), refleksi (reflection),

dan penilaian sebenamya (authentic assessment). Berdasarkan tujuh

kompcnen dalam pendekatan kontekstual tersebut penulis memfokuskan

pada komponen masyarakat belajar (learning community). Dengan dasar

bahwa melalui komponen masyarakat belajar (learning community) siswa

dapat lebih bisa mengungkapkan keingintahuannya dengan sesama siswa
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yang lain. Proses pembelajaran yang terjadi adalah siswa yang tidak tahu

atau belum menguasai kosakata bahasa Lampung tertentu bertanya pada

siswa yang tahu, dan siswa yang tahu memberi tahu kepada siswa yang

tidak tahu. Dengan demikian melalui interaksi tersebut, komponen lain

dalam pendekatan kontekstual seperti konstruktivisme (construtivism),

inkuiri (inquiry), bertanya (qoestioning), pemodelan (modeling), refleksi

(reflection), dan penilaian sebenamya (authentic assessment) akan teriibat

di dalamnya.

Pemilihan komponen masyarakat belajar (learning community)

sebagai fokus di dalam pelaksanaan pendekatan kontekstual dalam

pembelajaran kosakata bahasa Lampung, dilaksanakan dengan

menggunakan strategi yaitu terlebih dahulu mendata latar belakang

keetnisan para siswa yang dibagi ke dalam tiga karakteristik yang terdiri

atas etnis Lampung asli, Lampung campuran, dan Non-etnis Lampung.

Setelah itu, siswa dikondisikan dalam cara belajar kelompok yang masing-

masing kelompok terdiri atas tiga karakteristik tersebut

Secara hakiki, pendekatan kontekstual dapat diterapkan pada

kurikulum apa pun tidak terkecuali kurikulum muatan lokal mata pelajaran

bahasa Lampung. Karenanya, penulis mencoba untuk menerapkan

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran kosakata bahasa Lampung

di SMP.

Akhirnya, "tiada gadingyang tiada retak" penulis sangat menyadari,

hasil penelitian mengenai penerapan pendekatan kontekstual dalam
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pembelajaran kosakata bahasa Lampung yang telah dilaksanakan

penulis, pastilah memiliki banyak keterbatasan. Oleh Karena itu, dengan

tangan terbuka penulis menerima segala macam bentuk masukan dan

saran demi penyempurnaan tesis ini, dengan tendensi dan pengharapan

agar tesis ini dapat memberikan kebermanfaatan untuk pembelajaran

kosakata bahasa Lampung di SMP.

Bandung, 25 April 2005

Penulis
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